
YOGYA(KR) - Surat Kabar
Harian (SKH) Kedaulatan

Rakyat (KR) meraih penghar-
gaan Media Partner Terbaik
dalam Bejo Award, Selasa, (4/6)
di Golden Ballroom, Lt  10
Platinum Adisucipto Hotel &
Conference Center. Penghar-
gaan serupa juga diraih Harian
Jogja dan Pandangan Jogja. 

"Bejo Award merupakan
event tahunan yang diseleng-
garakan sebagai bentuk apresi-
asi untuk para stakeholders
Bea Cukai Yogyakarta, relasi
dan mitra yang mendukung ki-
nerja Bea Cukai Yogyakarta,"
tutur Kepala Bea Cukai
Yogyakarta Tedy Himawan us-
ai penyerahan penghargaan. 

Sebanyak 61 perusahaan in-
stansi pemerintah, aparat
penegak hukum dan lainnya
mitra Bea Cukai Yogyakarta,
hadir sebagai nominasi peraih
penghargaan dari berbagai kat-
egori hingga diumumkan 23 in-
stansi peraih penghargaan.
"Seperti misal PT Angkasa
Pura yang menggagalkan
penyelundupan," jelas Tedy.

Lebih lanjut Tedy menyam-
paikan  terimakasih atas par-
tisipasi dan sinergi mitra Bea
Cukai Jogja (Bejo). "Target Rp 1
Triliun bisa tercapai prediksi

pendapatan 93 persen dari
cukai, di Yogya ada pabrik
rokok dari Sampoerna dan 4
Mitra pelintingan sigaret yang
paling besar kontribusi," jelas-
nya. 

Sementara Kawasan Be-
rikat yang dapat penangguhan
bea masuk ada 22 perusahaan
di Yogya. "Mereka impor bahan
baku dan sebagian besar di ek-
sport, untuk yang dijual lokal
itu yang kena bea. Perusahaan
sudah membayar pajak dan
merekrut tenaga kerja," jelas-
nya. 

Disebutkan total penerima-
an bea cukai kebanyakan dari
rokok sebesar Rp 270 triliun se-

tahun yang tertinggi banyak
disumbangkan dari kota-kota
dengan produsen rokok besar
seperti, Kediri,  Malang, Pasu-
ruan, Kudus, Purwakarta. "Un-
tuk Bea Cukai Yogya dengan
capaian Rp 1 triliun setahun
termasuk sedang," jelasnya. 

Sementara Direktur
Produksi SKH Kedaulatan

Rakyat, Baskoro Jati Prabowo
SSos yang menerima penghar-
gaan, menyampaikan bahwa
sebagai media cetak terbesar di
Yogya, KR terus berkomitmen
untuk mengedukasi dan men-
dukung sosialisasi kebijakan
bea cukai untuk meningkatkan
penerimaan negara.       (Vin) -f

Kepala Badan Perencanaan Pem-
bangunan Daerah (Bappeda) Kota Yogya
Tri Agus Haryono, menjelaskan penetap-
an RPJPD tahun 2025-2045 seiring de-
ngan   instruksi Menteri Dalam Negeri
Nomor 1 Tahun 2024. Pihaknya juga su-
dah melakukan serangkaian tahapan
mulai dari penjaringan aspirasi masyara-
kat melalui survey, konsultasi publik,
penyepakatan rancangan awal dengan
DPRD, musyawarah perencanaan pem-
bangunan hingga Focus Group
Discussion (FGD) dengan para ahli di
bidangnya.

Setelah melalui tahapan tersebut, pa-

da tahun 2025-2045 visi Kota Yogya akan
mengangkat tema ‚ÄòTerwujudnya Kota
Yogya yang Unggul, Maju, dan Ber-
kelanjutan Dengan Berlandaskan
Budaya dan Nilai-nilai Keistimewaan‚Äô. 

"Harapannya dalam RPJPD tahun
2025-2045 ini menjadi cita-cita pemba-
ngunan Kota Yogya yang terejawan-
tahkan dalam rumusan visi, misi, arah
pembangunan, serta sasaran pokok pem-
bangunan. Sehingga dalam penyeleng-
garaan pemerintahan, pengelolaan pem-
bangunan dan pelayanan publik sesuai
dengan apa yang sudah direncanakan,"
urainya, Rabu (5/6).

Garis-garis besar haluan pembangun-
an yang tertuang dalam RPJPD 2025-
2045 itu juga bakal menjadi pijakan pro-
gram walikota terpilih hasil Pilkada
2024. Pasalnya visi misi walikota akan
dituangkan dalam Rencana Pemba-
ngunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) yang targetnya mengacu
RPJPD.

Agus menambahkan, dalam RPJPD
2025-2045 memiliki sasaran visi yakni
pada peningkatan pendapatan per kapita
yang setara dengan negara maju memi-
liki sasaran 14,07 persen. Selanjutnya,
pengentasan kemiskinan dan ketimpan-
gan memiliki sasaran 23,40 persen.
Sedangkan untuk peningkatan daya
saing sumber daya manusia sebanyak
90,5 persen dan intensitas emisi gas ru-
mah kaca menurun menuju net zero
emission sebanyak 65 persen. "Target-
target tersebut telah disepakati melalui
pembahasan Pemda DIY dan kabupaten

lain yang mendukung target nasional,
target dari pemerintah DIY dan Indo-
nesia emas 2045," ungkapnya.

Tak hanya itu, dalam misi pembangun-
an tahun 2025-2045 Kota Yogya memiliki
misi mewujudkan kota yang unggul
melalui transformasi sosial, ekonomi
yang merata dan berkeadilan, mewujud-
kan percepatan, stabilitas, dan kesinam-
bungan pembangunan melalui transfor-
masi tata kelola. Selain itu juga mewu-
judkan Kota Yogya berkelanjutan dengan
penataan ruang dan dukungan infras-
truktur yang berwawasan lingkungan.
"Berdasarkan hasil serangkaian proses
hingga hasil akhir ini, diharapkan akan
menjadi semangat sesuai tema HUT
Kota Yogya ”Rikat Rakit Raket” agar kita
terus bergerak cepat dan keras, berkolab-
orasi bersama dalam mewujudkan tu-
juan jangka panjang untuk Kota Yogya
yang lebih baik," imbuhnya.

Sementara itu, Penjabat Walikota

Yogya Sugeng Purwanto sangat meng-
apresiasi dan berterima kasih terhadap
upaya yang sudah dilakukan selama ini
untuk memaksimalkan pembangunan
Kota Yogya melalui RPJPD 2025-2045. Ia
berharap, semangat dari setiap OPD
yang terlibat tidak hanya sesaat saja,
tetapi terus melakukan evaluasi. Se-
hingga perencanaan yang dilakukan se-
suai dengan harapan.

Oleh karena itu, perlu dilakukan kerja
sama secara maksimal oleh seluruh pi-
hak, baik Pemkot, Pemda DIY dan peme-
rintah pusat, masyarakat, serta dunia
usaha melalui pola pembangunan ter-
padu yang partisipatif, aktif serta koordi-
natif sesuai peranan masing-masing pi-
hak. "Setelah perencanaan itu terwujud
yang terpenting adalah pengerjaannya
dilakukan secara maksimal. Tentunya ini
tidak menjadi domain penuh Bappeda
Kota Yogya saja tetapi seluruh pihak
yang ada di Pemkot," terangnya.  (Dhi)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 2

KAMIS  WAGE, 6 JUNI  2024

(28 DULKAIDAH 1957) YOGYAKARTA
JADI PIJAKAN PROGRAM WALIKOTA TERPILIH

Pemkot Tetapkan Rencana Pembangunan 2025-2045
YOGYA (KR) - Pemkot Yogya berhasil menetapkan rencana

pembangunan untuk 20 tahun ke depan. Rancangan yang di-
tuangkan dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD) Kota Yogya 2025-2045 itu kini te-
ngah diajukan ke dewan untuk dibahas menjadi peraturan
daerah (perda).

SKH Kedaulatan Rakyat Raih Bejo Award 

YOGYA(KR) - Upaya mempromosikan potensi di Yogya
sisi selatan terus dilakukan. Salah satunya melalui gelaran
Pawai Alegoris untuk menyemarakkan HUT ke 77 Pemkot
Yogya pada Sabtu (8/6) mendatang. Untuk kali kedua, pawai
tersebut bakal mengangkat Kotagede dengan melibatkan
sepuluh situs yang tersebar di kampung-kampung setempat.

Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata Dinas Pariwisata
Kota Yogya Sri Arika Wahyuningsih, mengungkapkan sesuai
dengan namanya Pawai Alegoris selalu berupaya mengang-
kat harmoni Kota Yogya melalui gelaran seni yang dipadu se-
bagai objek wisata. "Sejak awal kami bangun ialah untuk
menjadi ajang promosi pariwisata yang ada di Yogya sisi sela-
tan. Masyarakat bisa menyaksikan secara gratis," ungkapnya
dalam jumpa media, Rabu (5/6).

Seperti gelaran yang sama pada tahun lalu, Pawai Alegoris
tahun ini juga digelar di sepanjang Jalan Kemasan hingga
Jalan Mondorakan. Jika tahun lalu mengangkat tema
Harmony of Kotagede berupa topinimi kampung di sana, ma-
ka tahun ini Harmony In Old Mataram dengan potensi situs
di kawasan Kotagede. Terdapat sepuluh situs yang akan di-
angkat kisahnya yakni Situs Manukberi, Situs Beteng Cepuri
atau Bokong Semar, Situs Padas Temanten, Situs Watu
Gajah, Situs Nogobondo, Situs Beteng Peleman, Situs Watu
Gilang, Situs Sumur Retno Dumilah, Situs Sendang Seliran,
dan Situs Watu Gatheng.

Sri Arika menambahkan, keberadaan situs tersebut selama
ini kurang terpublikasikan dari aspek sejarahnya. Melalui
gelaran pawai maka sejarah situs-situs tersebut akan dike-
mas dengan alur cerita yang menawan dan menarik perha-
tian wisatawan. "Semoga wisatawan yang berkunjung ke
Kotagede akan terpesona dan memahami sejarahnya dengan
lebih mengena," imbuhnya.

Sementara Tim Kreatif Pawai Alegoris Hendi Setio
Yulianto, menjelaskan pawai tersebut merupakan gelaran
yang keempat kalinya. Pawai Alegoris pertama digelar pada
masa pandemi yang mengangkat heritage dan digelar secara
daring. Tahun kedua mengangkan Harmony of Patirtan yang
digelar di Dermaga Cinta Kali Gajah Wong Giwangan.
Sedangkan tahun ketiga dan keempat kali ini digelar di
Kotagede.

Menurutnya, Pawai Alegoris selalu digelar seiring perayaan
HUT Pemkot Yogya yang diperingati setiap 7 Juni. Hal ini un-

tuk memberikan momentum layaknya Wayang Jogja Night
Carnival (WJNC) yang menjadi puncak HUT Kota Yogya seti-
ap 7 Oktober. "Harapan kami Pawai Alegoris menjadi brand-
ing di Yogya sisi selatan layaknya WJNC yang menjadi pro-
mosi Yogya utara. Supaya masyarakat mampu memahami
peristiwa penting dalam konstruksi sejarah di Kota Yogya.
Sehingga even-even semacam ini menjadi salah satu ujung
tombak dalam pemahaman pesta warga yang merepresen-
tasikan wilayahnya masing-masing," paparnya.

Di samping itu, terdapat tiga kemantren yang tengah di-
branding yakni Kotabaru, Pakualaman dan Kotagede. Dua
kemantren yakni Kotabaru dan Pakualaman sudah banyak
kegiatan atau ungkitan yang diselenggarakan. Sehingga pi-
haknya mencoba menggali potensi Kotagede yang selama ini
dikenal sebagai paket wisata minat khusus lantaran lebih
menonjolkan aspek sejarah. (Dhi)-f

PAWAI ALEGORIS PROMOSIKAN POTENSI YOGYA SELATAN

Kembali Angkat Kotagede, Libatkan 10 Situs

Forpi Kota Yogya Buka Posko Aduan
YOGYA (KR) - Guna

mengantisipasi sejumlah
masalah dan membantu ma-
syarakat Kota Yogyakarta
untuk memperoleh infor-
masi terkait Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB)
Tahun Ajaran 2024/2025,
Forum Pemantau Indepen-
den (Forpi) Kota Yogyakarta
membuka posko pengaduan
dan layanan informasi.
Terutama PPDB untuk jen-
jang SD Negeri dan SMP
Negeri di Kota Yogyakarta
semua jalur.

Anggota Forpi Kota Yog-
yakarta, Baharuddin Kam-
ba menuturkan, posko ini
sengaja dibuat agar masya-
rakat dapat memperoleh in-
formasi terkait dengan PP-
DB. 

"Posko ini juga menerima
aduan perihal PPDB tahun
ini, misalnya ditemukan
adanya gratifikasi maupun
pungutan liar (pungli)
dalam proses PPDB mau-
pun menemukan adanya
kecurangan (nitip Kartu
Keluarga) untuk jalur
zonasi radius. Tentunya di-
sertai dengan bukti-bukti",
tutur Kamba, Rabu (5/6).

Dikatakan, posko aduan
ini dibuat juga sebagai salah
satu bentuk partisipasi ma-
syarakat Kota Yogyakarta
dalam mengawasi PPDB.
Pelayanan posko informasi
dan pengaduan PPDB ini
dibuka mulai hari Kamis
(6/6) atau sehari jelang HUT
Pemerintah Kota Yogyakar-
ta. 

"Masyarakat Kota Yog-
yakarta dapat datang lang-
sung ke Kantor Forpi Kota
Yogyakarta, Komplek Balai-
kota Yogyakarta, Timoho
atau Timur Kantor Satpol
PP Kota Yogyakarta setiap
jam kerja atau dapat melalui
hotline melalui WA nomor
0813 931 32707," katanya. 

Kamba menambahkan,
bagi masyarakat Kota
Yogyakarta yang mengadu
Forpi Kota Yogyakarta iden-
titasnya dirahasiakan. La-

poran juga harus disertai de-
ngan bukti pendukung dan
sesuai dengan fakta yang
sebenarnya agar dapat ditin-
daklanjuti.                       (*-1)-f

KR-Juvintarto 

Baskoro Jati Prabowo SSos menerima penghargaan Bejo

Award dari Kepala Bea Cukai Yogyakarta Tedy Himawan.


